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PENGEMBANGAN SISTEM PENGAMAN BRANKAS DENGAN MENGGUNAKAN
HANDPHONE BERBASIS MIKROKONTROLER AT89S51

DEVELOPMENT OF SAFETY BOX SECURITY SYSTEM USING MOBILE PHONES
BASED ON MICROCONTROLER AT89551

Petrus Katemab' Awad F.A. Djawas’
12Program Studi Teknik Informatika
Sekolah Tinggi Manajemen Informatika Komputer
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Abstrak

Tingkat kriminalitas yang cukup tinggi khususnya dalam pencurian uang mendorong adanya pembuatan alat
pengaman brankas yang mampu memberikan keamanan yang lebih efektif.

Alat ini terdiri dari dua bagian penting yaitu rangkaian mikrokontroller dan handphone sebagai media tansfer
data. Alat ini dirancang sebagai sistem keamanan brankas yang canggih dengan sistem keamanan dan prinsip
kerja menggunakan rangkaian mikrokontroller. Prinsip kerja sistem ini yaitu alat akan selalu dalam keadaan aktif
saat dihubungkan dengan sumber tegangan.

Dengan terciptanya sistem pengaman brankas dengan memanfaatkan handphone sebagai alat pengirim sms serta
menggunakan mikrokontroler AT89S51. Cara kerja sistem pengaman ini adalah sebagai berikut apabila password
yang dimasukkan benar, maka pintu brankas akan terbuka dan apabila password salah maka pemilik brankas
akan mendapat sms dari handphone sistem.

Kata kunci: sistem pengaman brankas, handphone, mikrokontroler
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Brankas merupakan suatu alat yang
dipergunakan untuk menyimpan suatu barang atau
aset-aset dan surat-surat yang berharga. Brankas
merupakan tempat penyimpanan yang dianggap
praktis tetapi memiliki resiko yang tinggi. Dengan
adanya kemajuan teknologi yang sangat berkembang
memungkinkan mudahnya brankas untuk dibobol
tanpa sepengetahuan pemiliknya. Pencurian yang
terjadi pada suatu lokasi dalam kawasan gedung
bertingkat akan memicu Pencurian dalam jumlah
besar jika tidak diatasi secara cepat. Bahaya tersebut
menjadi lebih besar pada sore atau malam hari,
apabila bangunan tidak di awasi secara terus
menerus. Mengatasi terjadinya Pencurian maka awal
yang lebih mudah diperlukan suatu sistem cerdas
yang dapat mendeteksiadanya terjadinya Pencurian,
mencegah dan memberikan peringatan kepada
pemilik bangunan maupun orang-orang yang berada
di sekitar bangunan tersebut.

Tujuan dari penelitian ini untuk membuat
suatu alat sistem cerdas buatan berbasis
mikrokontroller AT89S51 yang dapat digunakan
secara nyata. Kemajuan ilmu teknologi saat ini yang
terus berkembang mendorong penulis untuk
membuat suatu alat sistem cerdas yang dapat
mendeteksi adanya pencurian dan memberikan
informasi peringatan yang baik apabila terjadi
pembobolan diruang kotak yang telah dibuat.
Terlambatnya mengetahui terjadinya pencurian
merupakan hal yang sangat fatal bagi manusia.
Sebuah terobosan baru diperlukan untuk membuat
alat yang dapat mendeteksi adanya pembobolan
brankas dan memberikan informasi peringatan
apabila alat mendeteksi adanya pembobolan yang
lebih efektif dengan penanganan berbasis kecerdasan
buatan dan mikroelektronika, karena perkembangan
dunia elektronika dan komputer saat ini sudah
berkembang sangat pesat.

Dengan adanya hal tersebut maka diperlukan
suatu pengamanan yang canggih sesuai dengan
perkembangan teknologi. Salah satunya dengan
menggunakan  rangkaian  elektronik  berbasis
mikrokontroler. Mikrokontroler adalah
mikroprosessor yang dirancang khusus untuk
aplikasi kontrol. Mikrokontroler berfungsi sebagai
penerjemah kode yang harus disampaikan ke
handphone. Apabila memasukkan kode password
salah maka buzzer akan berbunyi dan
mikrokontroler akan menyampaikan pesan ke
handphone. Berdasarkan masalah diatas maka
penulis mengambil judul “Sistem Pengaman
Brankas  Menggunakan = Handphone  Berbasis
Mikrokontroler AT89S51%.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di
atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai
berikut, “bagaimana caranya membuat sebuah alat
sistem cerdas yang dapat diterapkan dalam brankas
sehingga alat sistem cerdas dapat mendeteksi
adanya pembobolan brankas dan memberikan
informasi bagi pemilik apabila alat mendeteksi
adanya pembobolan di dalam kotak yang telah
dibuat?”

C. Batasan Masalah

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian

tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Mikrokontroler =~ yang  digunakan  adalah
AT89S51.

2. Alat yang dibuat berupa sebuah kotak yang
berukuran 30 x 20 cm persegi.

3. Alat ini hanya dapat mendeteksi penbobolan di
dalam kotak yang telah dibuat.

4. Software yang digunakan adalah Bascom AVR.

D. Tujuan

Tujuan penelitian adalah membuat suatu alat sistem
cerdas buatan berbasis mikrokontroller AT89S51
yaitu alat pengaman brankas yang dapat memberikan
informasi  peringatan jika terdeteksi adanya
penbobolan di brankas tersebut.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Menambah pengetahuan untuk membuat suatu
alat  sistem  cerdas  pencegahan  dan
penanggulangan adanya pembobolan pada
brankas yang telah dibuat.

2. Mempelajari Mikrokontroller AT89S51 dan
mengetahui bagaimana cara kerja dari alat
tersebut.

3. Melatih  kemampuan  mahasiswa  untuk
memecahkan suatu permasalahan yang ada, dan
menerapkan software Bascom AVR ke dalam
mikrokontroller AT89S51.

2. Dasar Teori

Pada bagian ini, akan diuraikan tentang studi
pustaka brankas otomatis yang telah beredar di
pasaran, serta uraian teori-teori penunjang rancangan
brankas pengaman otomatis.
A. Studi Pustaka Brankas Otomatis

Dua jenis brankas otomatis yang didapat dari
hasil studi pustaka sebagai perwakilan dari jenis
brankas yang ada di pasaran, menggambarkan
bahwa jenis brankas yang beredar di pasaran sejauh
ini hanya memiliki spesifikasi pengamanan dengan
akses manual, serta otomatis tanpa
memperhitungkan resiko brankas dibobol dan
jaminan barang di dalam brankas tetap aman serta
pemberian informasi keadaan brankas kepada
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pemilik. Berikut gambar jenis brankas hasil studi
pustaka.

Gambar 1. Jenis Brankas
B. Handphone

Handphone dalam dunia telekomunikasi
dapat juga disebut sebagai MS (Mobile Station),
dalam sebuah MS dari dua bagian yaitu :

a. Mobile Equipment (ME)

Mobile Equipment (ME) adalah suatu
peralatan yang berisi pemancar yang dikontrol
secara komputer yang berhubungan dengan telepon,
fax, atau komputer, dan pembaca chipcard. Pada
mobile equipment terdapat suatu identitas yang
dikenal sebagai IMEI (International Mobile
Equipment Identity).

b. Subcriber Identity Module (SIM)

Suatu  kartu yang diperlukan  untuk
mengakses jaringan. SIM card merupakan tiket
untuk mengakses jaringan PLMN yang harus ada
dalam mobile station, baik digunakan untuk
menerima maupun melakukan panggilan. SIM card
terdiri dari mikroprosesor dan EPROM yang berisi
informasi yang dibutuhkan oleh sistem untuk
identifikasi dan untuk mengetahui lokasi pelanggan.

@ﬁ Sneaker

O O O'—’Kevnad
O O O

O O O

Gambar 2. Handphone

C. Mikrokontroler AT89S51

Mikrokontroler adalah single chip komputer
yang memiliki kemampuan untuk diprogram dan
digunakan untuk tugas-tugas yang berorientasi
kontrol. Mikrokontroler merupakan sebuah sistem
komputer yang mempunyai beberapa tugas yang
sangat spesifikasi dan fungsi yang berbeda.
Perbedaan lainnya adalah perbandingan ROM dan
RAM yang sangat berbeda antara komputer dan
mikrokontroler. Mikrokontroler AT89S51
merupakan mikrokontroler produksi Atmel dan
merupakan pengembangan dari 8051 produksi Intel.
Mikrokontroler ~AT89S51 memiliki  arsitektur
sebagai berikut:

o2l papsee  pPoosapn o

O—#f PasAld  PO61ADE 50

P2 7805 POAADT [0
o—% P2.0/R¥D P10 —=a
o5 P3. P11 50
C—5 P32/NTD Pl =—0
C—ja| P2.24INTI P13 —0
DT P340 P14 5‘:‘
o P35I Pi5 ——0

C——| PIEANE P16 =50
o R37RD BA7 E—n

C—ig | ALEFROG  3TALI §5 O
o= FEEH HTALE 420

ATE9S61

Gambar 4. PIN IC AT89S51

ATS89S51 dirancang oleh Atmel sesuai dengan
instruksi standar dan susunan pin 80C5.

D. LCD

LCD (Liquid Crystal Display) adalah sebuah
alat yang berfungsi untuk menampilkan huruf, angka
atau simbol-simbol tertentu. Tipe LCD yang sering
digunakan adalah LCD 16 x 2 (16 kolom 2 baris)
dan LCD 20 x 2 (20 kolom 2 baris). Operasi dasar
LCD terdiri dari empat kondisi yaitu intruksi
mengakses proses internal, intruksi menulis data,
intruksi membaca kondisi sibuk dan intruksi
membaca data.Kombinasi intruksi dasar inilah yang
dimanfaatkan untuk mengirim data ke LCD.

MR EREREEEE

Gambar 5. LCD

E. Solenoid

Solenoid adalah suatu alat dasar yang
mengkonversi suatu sinyal listrik ke dalam gerakan
mekanis, pada umumnya seperti garis. Solenoid
terdiri dari suatu kumparan dan alat pengisap.
Pengisap tersebut mungkin adalah free standing atau
dimuati pegas. Kumparan mempunyai beberapa
rating tegangan atau arus dan tipenya mungkin DC
atau AC. Spesifikasi Solenoid meliputi rating listrik
dan gaya pengisap menarik atau mendorong ketika
diberi tegangan tertentu.

Gambar 6. Solenoid

F. R-pack

R-pack adalahresistor yang disusun secara
paralel dan mempunyai satu pusat yang disebut
dengan common. Cara pemasangannya biasanya
berdiri sesuai dengan kaki-kaki yang ada, maka
dengan resistor ini juga bisa menghemat ruang
dalam penempatan pada papan pcb. Gambar 7
adalah bentuk fisik dari SIP Resistor yang memiliki
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9 pin. Namun di pasaran akan sangat banyak
ditemukan SIP Resistor dengan jumlah pin yang
berbeda-beda sesuai dengan kebutuhanya.

Gambar 7. R-pack

G. Modem GSM Serial Wavecom 1306b

Modem ini adalah salah satu jenis modem
yang dirancang untuk dapat dihubungkan dengan
perangkat luar dengan koneksi serial. Modem ini
menggunakan format pengiriman data serial biasa
sehingga memudahkan saat dihubungkan dengan
mikrokontroler.

b
:
,,’

Copnrimnno

|

M 1=t ]

Gambar 8. Modem GSM Serial Wavecom 1306b

H. Electronic Dazer

Rangkaian elektronik dazer atau listrik kejut
bekerja dengan menggunakan kombinasi transistor
(darlington) dan transformator step up untuk
menaikkan arus dan tegangan keluaran yang akan
digunakan sebagai perangkat pemberi efek jera pada
pelaku pencurian apabila pintu utama brankas
dibobol.

R

Gambar 5. Aplikasi rangkaian electronic dazer

1. Keypad 3x4

Keypad adalah rangkaian tombol yang
berfungsi untuk memberikan sinyal kepada suatu
rangkaian dengan menghubungkan jalur-jalur
tertentu.

Gambar 10. Tampilan Fisik Keypad 3x4
J. Software Pemrograman

Bahasa Assembly adalah bahasa
pemrograman komputer tingkat rendah. Bahasa
rakitan merupakan notasi untuk bahasa mesin yang
dapat dibaca oleh manusia dan berbeda-beda
tergantung dari arsitektur komputer yang digunakan.
Bahasa mesin adalah pola bit-bit (serangkaian
nomor-nomor biner) tertentu yang merupakan kode
operasi mesin. Bahasa mesin dibuat lebih mudah
dibaca dan ditulis dengan cara mengganti pola bit-bit
menjadi julukan-julukan yang disebut mnemonics.

Kelebihan Bahasa Assemblysebagai berikut.
1. Ketika di-compile lebih kecil ukuran.
2. Lebih efisien/hemat memori.
3. Lebih cepat dieksekusi

Kesulitan Bahasa Assembly sebagai berikut.
1. Dalam melakukan suatu pekerjaan, baris
program relative lebih panjang dibanding
bahasa tingkat tinggi.
2. Relatif lebih sulit untuk dipahami terutama
jika jumlah baris sudah terlalu banyak.
3. Lebih sulit dalam melakukan pekerjaan
rumit, misalnya operasi matematis. (Didin Wahyudi,
2005)

3. METODE DAN TEKNIK PENGUKURAN

Pada perancangan dan pembuatan brankas
otomatis ini, dilakukan pengukuran dan pengujian
dengan metode pengukuran tegangan, dan jarak
yang menjadi acuan untuk mengetahui sistem kerja
perangkat kontrol yang dipasang pada brankas.
Gambar dibawah ini adalah blok diagram sistem.

LCD

Selenoid Pintu

Mikrokonrtoler

salah

Modem

!

Keypad Handphone

Gambar 11. Blok Diagram Sistem

Pengukuran selanjutnya dilakukan pada keypad 3x4
untuk mengetahui respons sistem saat tombol
keypad ditekan.

Tabel 1. Hasil Pengujian Output Keypad 3x4

(5]
= =

= =

i
none 1111
0001
0010
0011
0100
0101
0110
0111
1000
1001
1010
0000
1011

1)

=l =1 =1 =1 =] Z'D

T T S (=] =] =] =) ['H

Ll Lt e ol Ll ) Kl Ll ) Ll Ll =2 =]
Ol-|— O|=|=|C|=|=|O|~|=|0 EA)
I e = = I Z'H
Y T ] o ] [ S Y Y N |
QO (O | o [ | o [ | o | i | o | o | i r"u
| C| #0000 || 2w 1=

Ket :
: Colom
: Row

A0

151



PROSIDING SEMMAU 2015

Pengujian berikutnya dilakukan pada rangkaian
pengendali electronic dazer, buzzer, LED indikator,
dan pengukuran tegangan keluaran power supply.

Tabel 2. Pengujian Rangkaian Pengendali Electronic

Dazer
Vin | Vbe | Ib | relay ;g Respon
V)| V)| (ma) | V) (ED)

¥
51 5 | 10 |489 | 489 | Aktif

Tidak
0 0 0 0 0 Aktif
Tabel 3. Pengujian Rangkaian Pengendali Buzzer
Teg. mput Teg. input Respon
ULN2803 buzzer buzzer
M) V)
0 0 Off
5 12 On

Tabel 4. Pengujian LED Indikator

Set
perintah | Port/bi ?SIE? Respo
(assemble t 5 nLED
Setb P0.0 P0.0 4,89 Off
Clr P0.O P0.0 0 On
Tabel 5. Pengujian Power Supply
Inpu Regulat | Regulat
t Output or or
trafo | trafo | LM7805 | LM7812
(VA | (VAC) | (VDCO) (VDC)
€) In | Out | In | Out
. 1 k| 4
220 12 5 5 5 12
0 0 0 0 0 0

Metode pengujian yang dilakukan pada
beberapa komponen lain diantaranya mikrokontroler
AT89S51, Liquid Crystal Display (LCD), dan
komunikasi serial pada Modem serial GSM
wavecom 1306b dilakukan dengan menggunakan
program assembler yang dibuat melalui editor
program pada computer (PC) kemudian di compile
ke dalam format heksa, lalu diisi pada chip IC
mikrokontroler AT89S51 melalui komunikasi seria
PC dan mikrokontroler. Hal ini bertujuan untuk
mengontrol kinerja komponen apakah bekerja
dengan baik atau tidak, serta dapat mengetahui
sistem kerja komponen sesuai instruksi atau perintah
yang diberikan melalui program.

Pengujian yang dilakukan pada
mikrokontroler AT89S51 adalah dengan
memasukkan perintah untuk menghidupkan dan

mematikan LED. Untuk pengujian pada Liquid
Crystal Display (LCD), perintah yang dimasukkan
adalah untuk menampilkan karakter angka dari 0
sampai 9 pada LCD dan hasilnya dapat dilihat pada
gambar dibawabh ini.

Gambar 12. Hasil Pengujian LCD
Tabel 6. hasil Pengujian Handphone Sistem

PERINTAH JAWABAN KETERANGAN

ATE1 OK HANDPHONE
MENDUKUNG FASILITAS

AT-COMMAND

AT+CMGF=0 OK HANDPHONE

MENDUKUNG FASILITAS
AT-COMAND DAN
MENGGUNAKAN
PROTOKOL DATA JENIS
PDU

Dari pengujian dengan mengetikan perintah ATE1
dan AT+CMGF=0 yang telah dilakukan didapatkan
jawaban OK, berarti handphone tersebut dapat
dikontrol dengan menggunakan perintah AT (AT-
comand) dan sistem komunikasinya menggunakan
format PDU, sehingga handphone dapat digunakan
sebagai handphone sistem yang terhubung dengan
sistem  mikrokontroler. akan tetapi apabila
jawabannya error, maka handphone tersebut tidak
dapat digunakan sebagai handphone sistem.

Pengujian Rangkaian Solenoid

Solenoid disini digunakan untuk membuka
pintu brankas. Rangkaian ini terhubung langsung
dengan mikro P2.0 yang dihubungkan dengan
rangkaian transistor sebagai penguat.Pengisian
dilakukan dengan memberi catu daya pada sistem
dan mengakibatkan solenoid on. Apabila diberi
transistor dihubungkan ke ground maka solenoid off.

P00

—— RESET EXD

——=<{ BD_ ALE® =
——0 WR PSEN (0——

ATS8831

Gambar 13. Rangkaian uji coba rangkaian

4. PEMASUKAN PROGRAM ASSEMBLY KE
MIKROKONTROLER AT89S51

Proses ini, dilakukan oleh downloader IC AT89xx.
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :
1. IC AT89S51 dimasukkan ke soket IC pada
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downloader.

2. Hubungkan soket female DB-25 pada

downloader ke soket male DB-25 di PC dan
hubungkan power supply dengan tegangan 12 Volt
ke downloader.

3. Buka program ASM51

4. Ketikan nama file assembly yang telah dibuat,
kemudian tekan enter dan tunggu sebentar.Setelah
proses konversi dari ekstensi .asm ke ekstensi .hex
selesai, lihatlah apa ada yang error di dalam program
tersebut, apabila tidak ada maka

bisa dilanjutkan, apabila masih ada kesalahan
diperbaiki terlebih dahulu. Peringatan errorbisa
dilihat dalam file

5. Apabila program assembly sudah benar serta tidak
ditemukannya kesalahan, langkah selanjutnya adalah
menjalankan program AEC_ISP. EXG

6. Setelah muncul gambar 4.6, pilih A lalu
masukkan nama program (linal.hex) yang akan
didownload.

7. Setelah itu akan muncul tampilan seperti Gambar.
Tekan sembarang tombol untuk melanjutkan.

8. Kemudian arahkan pada pilihan E (program), lalu
tekan enter atau tekan tombol “E”. Ini berfungsi
untuk memasukkan program yang berekstensi hex ke
dalam IC AT89S51.

9. Jika sudah 100%, tekan sembarang tombol untuk
melanjutkan. Langkah selanjutnya adalah memilih
pilihan I, lalu tekan enter. Disitu tampak bahwa
kondisi masih tinggi (high). Dengan menekan
tombol enter, maka akan berubah menjadi rendah
(low).

10. Setelah proses download selesai, langkah
selanjutnya yaitu memasang IC AT89S51 yang
berisi program linal.hex tadi ke rangkaian.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengujian Rangkaian Keseluruhan

Pengujian rangkaian secara keseluruhan dilakukan
setelah semua komponen terpasang dan program
assembly yang sudah dibuat dimasukan ke IC.
Setelah terpasang semua komponennya kemudian
dipasang ke brankas. Pada sistem alat ini akan
bekerja setelah alat dihubungkan dengan listrik.
Rangkaian tersebut dihubungkan dengan catu daya
5V. Kemudian sistem akan melakukan inisialisasi
port serial yang dilanjutkan dengan inisialisasi LCD
untuk menampilkan tulisan tentang kode password
yang ditekan melalui keypad. Kode password terdiri
dari 4 digit angka dan tampilannya bergeser. Setelah
menekan angka pada keypad untuk membuka pintu
brankas kemudian tekan pagar (ENT). Apabila kode
password benar maka tampilan pada LCD akan
bertuliskan open dan pintu brankas akan terbuka.
Apabila kode password yang ditekan salah maka
tampilan bertuliskan “password salah”. Pada saaat
itu handphone pemilik brankas akan mendapat
kiriman sms dari wavecom yang ada didalam

brankas berupa tulisan “pass key”. Untuk mereset
ulang maka tekan CON secara bersamaan sistem
akan kembali lagi seperti semula.Skema rangkain
keseluruhan

Gambar 20. Skema Rangkain Keseluruhan

6. PROSES PEMAKAIAN

Pertama alat di hubungkan dengan listrik dan
akan masuk ke travo untuk mengubah arus dari AC
ke DC, maka yang sebenarnaya arus 220V menjadi
12V. Setelah arus menjadi 12V diperkecil lagi arus
keluaran dengan mengunakan transistor LM7805
maka output dari adapter tersebut menjadi 5V.

Setelah arus menjadi 5V rangkain tersebut di
hubungkan dengan  mikrokntroler =~ AT89S51.
Mikrokontroler akan berkerja apabila mendapat
inputan dari keypad, keypad juga di gunakan tahanan
R-pack agar tetap stabil arus yang masuk ke
mikrokontroler. Setelah mikrokontroler memproses
password akan menampilkannya melalui LCD.

Apabila kode password benar pintu
brankas akan membuka dan apabila kode
password salah maka akan ada kiriman sms ke
handphone pemilik brankas. Kode password
terdiri dari 4 digit angka dan tampilannya
geser. Setelah menekan angka pada keypad
untuk membuka pintu brankas kemudian tekan
pagar (#). Apabila kode password benar maka
tampilan pada LCD akan bertuliskan open maka
pintu brankas akan terbuka. Apabila kode
password  yang ditekan salah selama maka
tampilan bertuliskan err. System Lock. Pada saat itu
handphone pemilik brankas akan mendapat
kiriman sms dari  handphone yang ada
didalam brankas berupa tulisan pass key salah.

Pada saat itu pun buzzer akan berbunyi,
buzzer mengunakan jaur yang sama pada
mikrokontroler karna ada hubungannya dengan
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LCD. Untuk mereset ulang maka tekan 3 dan pagar
(#) sistem akan kembali lagi seperti semula.

7. KESIMPULAN

Dari keseluruhan proses pembuatan kerja
praktek yang telah dilakukan, kesimpulannya adalah

berhasil melakukan rancang bangun system
pengaman  brankas dengan memanfaatkan
handphone sebagai alat pengirim sms serta

menggunakan mikrokontroler AT89S51, apabila

password yang dimasukkan benar maka pintu

brankas akan terbuka dan apabila password salah
maka pemilik brankas akan mendapat sms dari
handphone brankas.

Sistem mikrokontroller untuk membuka pintu
dengan password telah dikerjakan dari perancangan
perangkat keras, perakitan perangkatan keras,
pemograman, pengujian serta penyusunan naskah.
Proses pengerjaan system mikrokontroller untuk
membuka pintu dengan password dapat ditarik
kesimpulan antara lain sebagai berikut:

1. Keypad dan microswitch digunakan sebagai
masukan. Tombol pada keypad digunakan
sebagai masukan nilai password, mengganti
password dan menutup pintu. Microswitch perlu
dipasang sedemikian rupa diantara dinding pintu
dengan pintu, sehingga dengan perubahan posisi
pintu akan mengaktifkan microswitch.

2. Prinsip kerja dari sistem mikrokontroller tersebut
adalah dengan memasukkan empat angka
password untuk membuka pintu, tombol (#)
untuk menutup pintu, dan sistem keamanan akan
menyala atau aktif jika pintu dibuka secara
paksa.
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